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ABSTRAKSI

Tugas Akhir ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pengendara motor dalam membawa anakTugas Akhir ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pengendara motor dalam membawa anak
mereka selama berkendara. Dimana permasalahan anak tertidur di jalan merupakan permasalahan
utama dan belum dapat diatasi oleh berbagai jenis alat bantu yang ada di pasaran. Alasan lain dari
perlunya alat bantu dalam membawa anak yaitu kemampuan fisik anak yang belum dapat menggenggam
dengan kuat, kurangnya kesadaranan anak akan keselamatan dalam berkendara serta tinggi badan yang
belum cukup mencapai footstep yang mengakibatkan anak tidak dapat menjaga keseimbangan di motorbelum cukup mencapai footstep yang mengakibatkan anak tidak dapat menjaga keseimbangan di motor.
Beberapa alasan lain yang mempengaruhi kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan alat bantu
antara lain ketidakpraktisan dan harga yang dianggap terlalu mahalantara lain ketidakpraktisan dan harga yang dianggap terlalu mahal.

Oleh karena itu proyek Tugas Akhir ini bertujuan mendesain sebuah alat bantu yang dapat
meningkatkan keamanan terutama keseimbangan anak selama diperjalanan dengan kriteria praktis,e g at a ea a a te uta a ese ba ga a a se a a d pe ja a a de ga te a p a t s,
fleksible, ekonomis dan ergonomis baik bagi anak maupun pengendara. Dalam prosesnya Tugas Akhir ini
menggunakan metode 5W1H untuk brainstorming dan pencarian data, sedangkan metode SCAMPER
digunakan dalam proses perancangan.

Dalam prosesnya terdapat transisi dalam zoning produk yang semula menempel pada motor
k di b b h j di l d t b h d H il khi it b h l t b tkemudian berubah menjadi menempel pada tubuh pengendara. Hasil akhirnya yaitu sebuah alat bantu
membawa anak di motor yang berupa penggabungan dari jaket pengendara dan rompi anak yang
dihasilkan melalui pendekatan kebutuhan pengendara dan anak Sehingga dapat mengakomodir antaradihasilkan melalui pendekatan kebutuhan pengendara dan anak. Sehingga dapat mengakomodir antara
kebutuhan pengendara dan anak serta keselamatan anak yang menjadi permasalahan utama. Tentunya
alat bantu yang sesuai dengan tujuan dan kriteria utama, yaitu praktis, ekonomis, ergonomis, fleksible dany g g j , y p , , g ,
dapat mengatasi permasalahan anak tertidur di jalan.
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BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANGPENDAHULUAN LATAR BELAKANGBAB I PENDAHULUAN – LATAR BELAKANGPENDAHULUAN – LATAR BELAKANG

Ada beberapa macam sarana transportasi pribadi untuk membawa anak,yaitu :

Dari segi keselamatan Mobil jauh lebih aman di 
bandingkan motor.

Menengah Menengah

MobilMotor

Menengah Menengah

Tetapi
K E N Y A T A A N N Y A :

Karena motor jauh lebih EKONOMIS dibandingkan dengan mobil.

M b  k k  h l  

ke sekolah

Membawa anak merupakan hal yang 
sangat umum karena anak-anak juga 
memerlukan sarana transportasi untuk 

ke tempat kursus
memerlukan sarana transportasi untuk 
BERMOBILITAS

ke tempat mainke tempat main

berbelanja
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BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANGPENDAHULUAN LATAR BELAKANGBAB I PENDAHULUAN – LATAR BELAKANGPENDAHULUAN – LATAR BELAKANG

Saat ini di Indonesia, banyak orang yang lebih memilih menggunakan sepeda motor sebagai sarana, y g y g gg p g
transportasi sehari – hari. Penyebabnya tentu soal harga sepeda motor yang lebih murah dan lebih
terjangkau daripada mobil, disamping itu pemakaian bahan bakarnya juga lebih hemat.

Motor juga merupakan pilihan tepat bagi masyarakat yang tinggal di kota –j g p p p g y y g gg
kota besar yang rawan dengan kemacetan dan sulit mencari lahan parkir.
Menurut data survey, perbandingan motor dengan mobil adalah 2 : 1.

Dari profil kegiatan 

 d  

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh orang tua

pengguna sepeda 

motor dijalan, 

yang memiliki anak yang masih sekolah.

Sebenarnya menurut penelitian di beberapa negara, sangat tidak

terdapat profil 

pengguna yang 

disarankan untuk membawa anak berkendara dengan motor tanpa alat

bantu membonceng karena :pengguna yang 

memiliki 

bantu membonceng karena :

permasalahan umum 

yang membutuhkan 
•Tinggi badan anak belum cukup (untuk 
mencapai footstep penumpang)y g

pengembangan 

d i  k i 

mencapai footstep penumpang).

•Anak – anak belum cukup kuat pada saat terjadi 
desain, yakni 

pengguna yang  

goncangan saat berkendara.

•Kesadaran anak anak mengenai keselamatan 
membawa anak 

diperjalanan

•Kesadaran anak – anak mengenai keselamatan 
masih sangat kurang.

diperjalanan.
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BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANGPENDAHULUAN LATAR BELAKANGBAB I PENDAHULUAN – LATAR BELAKANGPENDAHULUAN – LATAR BELAKANG

FAKTANYA, masih banyak Berdasarkan data yang dihimpun 
masyarakat yang membawa
anak dengan motor tanpa
l t b t b g

y g p
dari kepolisian DIY khususnya Unit 
Kecelakaan Lalu-Lintas 

k k  b h  alat bantu membonceng
bahkan mereka belum
menyadari pentingnya

mengemukakan bahwa :

menyadari pentingnya
memakai alat bantu
membonceng.

Kecelakaan pengguna sepeda motor yang membawa anak
– anak terjadi pada saat mengantar atau jemput sekolah

Salah satu penyebab dari
fenomena ini adalah

anak terjadi pada saat mengantar atau jemput sekolah
dan semua kasus terjadi pada anak yang tidak memakai
alat bantu membonceng.
Di i f k k l d d d lfenomena ini adalah

pengendara tidak mau
kenyamanannya terganggu

Disamping faktor keteledoran pengendara, dalam
beberapa kecelakaan juga disebabkan kurangnya
keseimbangan anak di motor Misalnya : kasus anak

dengan sebuah alat bantu
bonceng, baik yang
terpasang dimotor maupun

keseimbangan anak di motor. Misalnya : kasus anak
tertidur dijalan.

terpasang dimotor maupun
yang tidak.

Peraturan lalu-lintas dan

H

hukum yang mengatur
ketentuan dan sanksi dalam
membawa anak- anakHal ini berarti alat bantu

membonceng yang ada saat
ini belum dapat menarik

membawa anak- anak
berkendara di motor sendiri
memang tidak ada.ini belum dapat menarik

antusiasme masyarakat
untuk menggunakannya, baik

g

Jadi semuanya hanya bersumber dari norma kepatutan di 
masyarakat.gg y ,

dari kualitas produk maupun
harganya.
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BAB IBAB I PENDAHULUAN – PERNYATAAN DESAIN (DESIGN BRIEF)PENDAHULUAN – PERNYATAAN DESAIN (DESIGN BRIEF)

Kendala dalam membawa anak – anak dengan mengendarai sepeda motor adalah :

Anak belum dapat menjaga keseimbangan
Anak – anak belum dapat secara maksimal menjaga keseimbangan karena ukuran kakinya 
b l  k  i f t tbelum cukup mencapai footstep.

Kurangnya kemampuan fisik anak
Kebiasaan anak
tertidur di jalan Kurangnya kemampuan fisik anak

•Berat badan yang relatif ringan
•Daya cengkram/genggam yang lemah

b h d k l d

tertidur di jalan

•Keterbatasan pengetahuan mengenai standar keselamatan di motor. 

Banyaknya barang bawaan dalam mengantar anak –
anak
Dengan membawa banyak barang maka pengendara
sulit untuk berkonsentrasi diperjalanan.

Jadi diperlukan sebuah alat BATASAN DESAIN ( SPESIFIKASI PERFORMA PRODUK )
bantu membonceng  yang:

Bakal Pembeli
Pengguna sepeda motor yang memiliki anak dan 

Dapat MENINGKATKAN 
KEAMANAN 

Pengguna sepeda motor yang memiliki anak dan 
memperhatikan keselamatan anaknya saat berkendara 
bersama.KEAMANAN 

anak – anak diperjalanan, 
terutama untuk MENJAGA 

bersama.

terutama untuk MENJAGA 
KESEIMBANGAN anak 

dimotor.
Bakal Pengguna
Anak-anak usia 2 – 7 tahun dengan kondisi fisik normal.
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BAB I PENDAHULUAN – TUJUAN & MANFAAT; METODE DESAINPENDAHULUAN – TUJUAN & MANFAAT; METODE DESAINBAB I

TUJUAN DAN MANFAATTUJUAN DAN MANFAAT

TUJUANTUJUAN
Meningkatkan keamanan berkendara saat membawa anak dengan sepeda motor,
salah satunya dengan menjaga keseimbangan anaksalah satunya dengan menjaga keseimbangan anak.

MANFAAT
Bagi pengendara Dapat lebih berkonsentrasi di sepeda motor saat membawa anak – anak.
Bagi anak – anak Lebih terjaga keseimbangannya sehingga lebih aman saat bekendara.

METODE DESAINMETODE DESAIN

Perancangan proyek ini menggunakan metode pendekatan 5W1H untuk pencarian data lapangan dan literatur.g p y gg p p p g

Sedangkan dalam perancangan produk menggunakan metode SCAMPER yaitu checklist pertanyaan pemacu ide yg 
b t  iki k  b h    j   bi  dil k k  d  d k  d h d  t k i t k  membantu memikirkan perubahan macam apa saja yang bisa dilakukan pada produk yang sudah ada untuk menciptakan 

yang baru. Yang nantinya perubahan tersebut dapat dijadikan masukan atau sebagai titik awal untuk proses berpikir lateral 
(memikirkan ide-ide baru yang tidak harus dihasilkan melalui proses berpikir secara logis)(memikirkan ide ide baru yang tidak harus dihasilkan melalui proses berpikir secara logis).

++
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BAB VI PROSES KREATIF ZONING PRODUKPROSES KREATIF ZONING PRODUKBAB VI PROSES KREATIF- ZONING PRODUKPROSES KREATIF- ZONING PRODUK

Zoning Alat Bantu Membonceng Anak Terhadap Anak dan Pengendara

Alternatif Posisi Alat Bantu 1 Alternatif Posisi Alat Bantu 2 Alternatif Posisi Alat BAntu 3

Alternatif Posisi Alat Bantu 4 Alternatif Posisi Alat Bantu 5 Alternatif Posisi Alat Bantu 6

Keterangan :

Pengikat/ Alat BAntu

45
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BAB VIBAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSA DAN STUDI MODEL PROSES KREATIF - STUDI SKETSA DAN STUDI MODEL 

Flashback Sketsa Gagasan Sebelum Perubahan Konsep
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BAB VIBAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSA DAN STUDI MODEL PROSES KREATIF - STUDI SKETSA DAN STUDI MODEL 

Flashback Alternatif Mekanisme Sebelum Perubahan Konsep

Mekanisme II

Mekanisme III

Mekanisme VIMekanisme V

Mekanisme I Mekanisme IV
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSA PROSES KREATIF STUDI SKETSA BAB VI PROSES KREATIF – STUDI SKETSA PROSES KREATIF – STUDI SKETSA 
Fresh Idea Sketch- Sketsa Gagasan Konsep Baru

Alternatif desain I

Alternatif desain III

Alternatif desain II

Alternatif desain VI

Alternatif desain IV

Alternatif desain V Alternatif desain VII
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSAPROSES KREATIF STUDI SKETSABAB VI PROSES KREATIF – STUDI SKETSAPROSES KREATIF – STUDI SKETSA
Sketsa Alat Bantu Hasil Adopsi dari Sistem Gendongan

Alternatif desain I
Alternatif desain III

T k Tampak 
bukaan

Tampak
d

Pada saat 
digunakan

depan

Alternatif desain II

Tampak Tampak 
belakang

Pada saat Pada saat 
digunakan

Tampak bukaan

Tampak depan

Tampak depan dan belakang

Tampak depan

Tampak depan dan belakang

Tampak belakang

Alternatif desain IV

Pada saat 
digunakan

Alternatif desain IV

Pada saat digunakan Tampak bukaan
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSAPROSES KREATIF STUDI SKETSABAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSAPROSES KREATIF - STUDI SKETSA
Alternatif Mekanisme

Alternatif desain IV

Alternatif desain I Kondisi terpisah

Mekanisme 
putaran

Pada saat tidak digunakan
Alternatif desain II

Tampak Belakang

Tampak Depan

Alternatif desain III
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSAPROSES KREATIF STUDI SKETSABAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSAPROSES KREATIF - STUDI SKETSA
Sketsa Pengembangan Desain Hasil Adopsi dari Sistem Sabuk Pengaman Roller Coaster

T k Tampak 
Depan

Alternatif desain I Tampak Alternatif desain I Tampak 
Samping

Alternatif desain IITampak 
S i

Alternatif desain III

Samping

Tampak Depan
Tampak 

Samping

Tampak Depan

Tampak 
Tampak 
Samping

Alternatif desain V

Depan

Tampak 

Alternatif desain IV Alternatif desain VI
Samping
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSAPROSES KREATIF STUDI SKETSABAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSAPROSES KREATIF - STUDI SKETSA
Alternatif Sistem Penguncian dan Penyangga Leher Anak

Alternatif Penyangga Leher

Alternatif Pengunci
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSAPROSES KREATIF STUDI SKETSABAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSAPROSES KREATIF - STUDI SKETSA
Alternatif Desain dengan Penyangga Leher

Alternatif Desain II

Alternatif Desain I

Alternatif Desain III Alternatif Desain IV
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSAPROSES KREATIF STUDI SKETSABAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSAPROSES KREATIF - STUDI SKETSA
Alternatif Desain dengan Penyangga Leher

Alternatif Desain V Alternatif 1 Alternatif 2Alternatif Desain V Alternatif 1 Alternatif 2

Alternatif Penyangga
Tampak Depan

Alternatif Desain VI

Tampak Belakang
Alternatif sistem penguncian Posisi anak 

di belakangTampak Belakang di belakang

Tampak 

Tertutup

Tampak Depan
Tampak 

Terbuka

Alternatif Desain VIIMekanisme Penyangga Leher
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BAB VI PROSES KREATIF STUDI SKETSAPROSES KREATIF STUDI SKETSABAB VI PROSES KREATIF - STUDI SKETSAPROSES KREATIF - STUDI SKETSA
Sketsa Pengembangan Desain  dengan Penyangga Leher dari Alternatif VI dan VII

Blocking Produk pada beberapa posisi anakTampak Depan Tampak Belakang Tampak Samping Block ng Produk pada beberapa pos s anakTampak Depan Tampak Belakang Tampak Samp ng

Bagian A
Bagian B

Bagian A

Detail Rompi Anak

P d  t di k  l h kPosisi  penyangga 

Alternatif Desain VII

Pada saat digunakan oleh anak
yang tertidur

Posisi  penyangga 
leher anak pada saat 

tidak digunakan 
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BAB VI PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 BAB VI PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

Alternatif  Mekanisme A Alternatif  Mekanisme B

Sketsa Ide :

KELEBIHAN (+)
• Cara pemakaiannya
praktispraktis
•Tubuh anak menempel
dengan pengendara
B b d b i

KELEBIHAN (+)
k

Pengembangan dari Mekanisme !

•Beban pada bagian
tubuh pengendara lebih
merata karena pada dua

• Cara pemakaiannya
praktis
•Tubuh anak menempel

g g p
titik yaitu pundak kiri
dan kanan
•Terdapat pelindung/p

dengan pengendara
•Letak sistem
penguncian mudah di

•Terdapat pelindung/
pengaman anak hingga
bagian dada.

penguncian mudah di
jangkau
•Terdapat pengaturTampak Depan Tampak Belakang

•Penampangnya juga
lebih lebar

Kekencangan pada
sabuk anak maupun
pengendara

Tampak Depan KEKURANGAN (-)
•Tidak dapatpengendara

KEKURANGAN (-)
• Beban bertumpu pada

digunakan untuk
membawa anak di
posisi belakang

Pengembangan
M k i

Tampak Samping

bagian leher
•Tidak dapat digunakan
untuk membawa anak di

posisi belakangMekanisme

Pembobotan
Pengembangan Mekanisme

p p guntuk membawa anak di
posisi belakang

Pembobotan

Kepraktisan

Ergonomi

Pembobotan

Kepraktisan

Ergonomi

Pembobotan

Ergonomi

Keamanan

Keseimbangan

Ergonomi

Keamanan

KeseimbanganKeseimbangan

Fleksibilitas Tampak Atas
Keseimbangan

Fleksibilitas
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BAB VI PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 BAB VI PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

Alternatif  Mekanisme C

Sketsa Ide :

Penggabungan dalam bentuk rompi pengendara

Pengembangan DesainPengembangan Desain
Mekanisme Perputaran Posisi Anak dari Depan ke Belakang :

KELEBIHAN (+)

1 2 3 4 5 6 7

Pembobotan( )
• Cara pemakaiannya praktis
•Tubuh anak menempel dengan pengendara
•Beban lebih merata karena pada dua titik yaitu pundak kiri & kanan

KEKURANGAN (-)
•Masih ada kemungkinan 
anak melorot

Kepraktisan

Ergonomi

Pembobotan

•Beban lebih merata karena pada dua titik yaitu pundak kiri & kanan
•Terdapat pelindung/ pengaman anak hingga bagian dada.
•Penampangnya juga lebih lebar
P i i k fl k ib l (bi di d /b l k )

anak melorot Ergonomi

Keamanan

Keseimbangan•Posisi anak fleksibel (bisa di depan/belakang)
•Posisi pengunci mudah terjangkau oleh pengendara

Keseimbangan

Fleksibilitas
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BAB VI PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 BAB VI PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

Alternatif  Mekanisme D

KELEBIHAN ( )Sketsa Ide : KELEBIHAN (+)
•Tubuh anak menempel
dengan pengendarag p g
•Terdapat pelindung/
pengaman anak hingga bagian
dadadada.
•Penampangnya juga lebih
lebar
T d l h•Terdapat penyangga leher

yang ketinggiannya dapat
disesuaikan dengan posisig p
leher anak
•Bagian rompi/ penampang
anak dapat di lepas pada saatanak dapat di lepas pada saat
tidak digunakan

KEKURANGAN (-)KEKURANGAN ( )
•Tidak dapat digunakan untuk
membawa anak di posisi
belakangbelakang
•Cara pemakaian rompi pada
anak kurang ergonomis karena
rentang tangan anak akan
sangat terbatas Karena ropi
melekat pada jaketmelekat pada jaket
pengendara

Pembobotan

Kepraktisan

Ergonomi

Pembobotan

Tampak SampingTampak AtasTampak Depan
Ergonomi

Keamanan

KeseimbanganKeseimbangan

Fleksibilitas
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BAB VI PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 BAB VI PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

Alternatif  Mekanisme E

Sketsa Ide : KELEBIHAN (+)
• Cara pemakaiannya praktis
•Tubuh anak menempel dengan •Tubuh anak menempel dengan 
pengendara
•Terdapat pelindung/ pengaman 
anak hingga bagian dada.
•Daya rekat velcrow dengan 
kelebaran tertentu mampu kelebaran tertentu mampu 
menahan tubuh anak
•Terdapat penyangga leher yang 
pemakaiannya sangat praktis 

Tampak Depan

pemakaiannya sangat praktis 
karena cukup dengan satu 
langkah pemakaian (karena Tampak Depan menjadi satu dengan bagian 
kerah anak

KEKURANGAN (-)
• Terlalu banyak bagian
penahan tubuh anak yangpenahan tubuh anak yang
tertutupi oleh velcrow ( untuk
melingkari tubuh anak dan

dpengendara
• Tidak ada kekuatan pada
jahitan di bagian pundak31 j g p
rompi

3
21

Pembobotan

Kepraktisan

Ergonomi

Pembobotan

Ergonomi

Keamanan

Keseimbangan

Tampak Atas Tampak Terbuka Tampak Tertutup
Keseimbangan

Fleksibilitas
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BAB VI PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 PROSES KREATIF – PEMBOBOTAN MODEL 3 BAB VI PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

PROSES KREATIF PEMBOBOTAN MODEL 3 
DIMENSI

MEKANISME A MEKANISME B MEKANISME C MEKANISME D MEKANISME EMEKANISME A MEKANISME B MEKANISME C MEKANISME D MEKANISME E

KRITERIA

KEPRAKTISANKEPRAKTISAN

ERGONOMI

KEAMANAN

KESEIMBANGAN

FLEKSIBILITAS

TOTAL 8 12 14 12 18TOTAL 8 12 14 12 18

* Range nilai : 0-25
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BAB VI PROSES KREATIF – UJI COBA MODEL 3 PROSES KREATIF – UJI COBA MODEL 3 BAB VI PROSES KREATIF UJI COBA MODEL 3 
DIMENSI

PROSES KREATIF UJI COBA MODEL 3 
DIMENSI

UJI COBA MODEL 3 DIMENSI DENGAN PERBANDINGAN 1:1 DARI ALTERNATIF MEKANISME E

Sketsa Ide : Model 3 Dimensi:

Tampak AtasTampak SampingTampak DepanProses Pemakaian
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BAB VI PROSES KREATIF – UJI COBA MODEL 3 PROSES KREATIF – UJI COBA MODEL 3 BAB VI PROSES KREATIF UJI COBA MODEL 3 
DIMENSI

PROSES KREATIF UJI COBA MODEL 3 
DIMENSI

UJI COBA MODEL 3 DIMENSI DENGAN PERBANDINGAN 1:1 
“ HASIL PENGEMBANGAN DAN PERBAIKAN DARI ALTERNATIF MEKANISME  E “ HASIL PENGEMBANGAN DAN PERBAIKAN DARI ALTERNATIF MEKANISME  E 

Sketsa Ide :

T h p 2:
Pengait pada bagian pundak Pengait pada bagian pinggang

Tahap 1:
Pemakaian jaket pengendara

Tahap 2:
Setelah anak memakai rompi dan naik ke atas motor keempat tali strap dikaitkan ke pengait 

di jaket pengendara

KONSEP YANG TERPILIH 
UNTUK  DIWUJUDKAN

Tampak Samping Tampak Samping Tampak Atas
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BAB VIBAB VI PROSES KREATIF – EVALUASI ALTERNATIF DESAIN DAN MODELPROSES KREATIF – EVALUASI ALTERNATIF DESAIN DAN MODEL

Bagian 1 : Jaket Pengendara
SPESIFIKASI DESAIN

•Tubuh anak menempel dengan

pengendarapengendara

•Terdapat pelindung/ pengaman anak

hi b i d dhingga bagian dada.

•Penampangnya juga lebih lebar

Bagian 2: Rompi Anak •Terdapat penyangga leher yang

ketinggiannya dapat disesuaikan dengan

posisi leher anak

•Bagian rompi/ penampang anak dapatBagian rompi/ penampang anak dapat

di lepas pada saat tidak digunakan

•Tali strap pada rompi anak dapat di

Terdapat 4 buah pengait 

•Tali strap pada rompi anak dapat di

atur kekencangannya
Terdapat 4 buah pengait •Pemakaian terhadap anak maupun

pengendara praktis

•Menjadi satu kesatuan dengan

kebutuhan pengendara yaitu jaket.

Kepraktisan

Pembobotan

p g y j

Kepraktisan

Ergonomi

KeamananKeamanan

Keseimbangan

FleksibilitasFleksibilitas

Nilai : 23

63

© U
KDW



 

 

 

 

 

 

 

 

TIDAK ADA FILE DAFTAR PUSTAKA 

© U
KDW


	sampul
	bab 1
	bab 5
	pustaka



